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ABSTRAK
Sophia Aulia Ramon (18136138) : Kjian Dinamika Temporal Surface Urban

Heat Island Di Kota Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) luasan kerapatan lahan
terbangun di Kota Padang tahun 2001-2020.(2) luasan kerapatan vegetasi di Kota
Padang tahun 2001-2020.(3) menganalisis klasifikasi Surface Urban Heat Island
di Kota Padang tahun 2001-2020.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif survey pemetaan dengan analisis data sekunder (ADS). Penelitian ini
menggunakan citra satelit landsat 7 ETM+ tahun2001, 2006, 2011, 2016, dan
2020. Data kemudian diolah menggunakan ArcGis 10.4 dan Envi. Dalam
menganalisis nilai kerapatan bangunan menggunakan metode NDBI, untuk
menganalisis kerapatan vegetasi menggunakan metode NDVI, dan intensitas
SUHI dengan data LST.

Hasil penelitian menemukan : (1) Selama kurun waktu 20 tahun
menunjukkan bahwa Kerapatan Bangunan mengalami penambahan luas dari
tahun 2001— 2020 mengalami peningkatan sebanyak 1.957 Ha. (2) Perhitugan
kerapatan vegetasi bervariasi setiap tahunnya, Pada tahun 2001 kerapatan
vegetasi memiliki luas 63.144 Ha ,pada tahun 2020 mengalami penurunan 598
Hadari tahun 2001 menjadi 62.546 Ha. (3) Distribusi SUHI di Kota Padang
memiliki pola spasial yang relative sama, cenderung terkonsentrasi di bagian
pusat kota.

Kata kunci : NDBI, NDVI, LST, SUHI
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota merupakan tata ruang di atas permukaan (darat) dengan batas-batas
wilayah administrasi yang telah ditetapkan di mana terjadi konsentrasi (pemusatan)
penduduk didalamnya beserta berbagai kegiatan ekonomi , sosial, dan politik
(Mu’ali, 2006). Kota sebagai tempat yang memiliki suatu fungsi sebagai pusat
kegiatan manusia. Dibandingkan dengan wilayah sekitarnya, kawasan perkotaan
akan mengalami perkembangan yang sangat signifikan di berbagai bidang
(Mathewson,2018). Perkembangan di perkotaan yang pesat di kota-kota yang
tumbuh cepat cenderung mengabaikan aspek lingkungan dan sosial kehidupan
perkotaan (Lehmann, 2010). Perkembangan yang terdapat di Indonesia merupakan
kota-kota berkembang yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan mobilitas
penduduk yang berkaitan di kawasan tersebut, menyebabkan tingginya tingkat
pembangunan. Pembangunan yang pesat terlihat dalam jumlah dan geometri

bangunan yang kompleks.

Terdapatnya berbagai dampak yang berpengaruh kepada kualitas kehidupan
dapat terlihat dari pembangunan fisik sebagai sumberdaya yang potensial. Interaksi
desa dan kota sangat penting. Dilihat dari peralihan mata pencaharian masyarakat
desa dari agraris ke noagraris, munculnya penglaju dikarenakan adanya dukungan
oleh transportasi yang memadai, perdagangan hasil pertanian, industri, dan

kemajuan bidang pendidikan.



Interkasi desa dan kota menjadi penentu pola persebaran masyarakat.
Besarnya peluang untuk meningkatkan kualitas hidup, menjadikan kawasan
perkotaan semakin padat oleh masyarakat dari desa yang mencoba peruntungan di
kota. Bertambahnya jumlah penduduk akan menyebabkan semakin meningkatnya
kebutuhan tempat tinggal yang akhirnya berdampak pada perubahan di berbagai
bidang. Perubahan tersebut sangat terasa seperti berubahnya kebun-kebun atau
tanaman kota menjadi gedung-gedung bertingkat, perumahan, jalan raya, dan
sebagainya (Al Mukmin,dkk. 2016). Pertumbuhan penduduk yang meningkat
akibat adanya kegiatan seperti pendidikan, pekerjaan maupun perdagangan
memberi dampak negatif terhadap perubahan perubahan penggunaan lahan. Seiring
dengan pertumbuhan penduduk maka alih alih fungsi lahan akan meningkatkan dan

menyebakan perubahan lahan pertanian menjadi non-pertanian (Bakarel et al 2017).

Tren urbanisasi dapat meningkatkan suhu lokal, sedangkan suhu di daerah
pinggiran/pedesaan yang kurang terbangun umumnya akan tetap konstan
(Roseweig et al. 2005). Meningkatnya pembangunan fisik kota, pertumbuhan
penduduk serta aktifitas kota menyebabkan berkurangnya wilayah bervegetasi.
Semakin berkurangnya daerah bervegetasi dapat menyebabkan masalah di
lingkungan perkotaan. Aktivitas masyarakat di perkotaan menyebabkan perubahan
pandangan fisik kota yang menyebabkan perbedaan suhu antar wilayah tengah
dengan sekitarnya. Radiasi matahari yang diterima oleh permukaan daratan akan
langsung diserap dan dipantulkan , sehingga suhu di sekitar kota lebih tinggi
daripada suhu di daerah rural (Effendi, 2007).Hasil studi di Singapura
menyebutkan tidak ada batasan antara urban dan rural yang jelas, secara umum

terdapat perbedaan suhu sebesar 4,01°C (Wicahyani et al, 2013).



Suhu perkotaan yang meningkat memberikan perbedaan suhu terhadap area
di sekitarnya, kejadian perbedaan suhu itu disebut Urban Heat Island (UHI)(Magee
Eat al, 1999). Urban Heat Island (UHI) merupakan perbedaan suhu yang diberikan
oleh suhu perkotaan terhadap area sekitarnya. UHI akan memiliki nilai lebih tinggi
pada lahan yang memiliki kerapatan vegetasi yang rendah. Peningkatan populasi
penduduk dan adanya konversi lahan akan berdampak pada kondisi cuaca dan iklim
di kawasan perkotaan. Kualitas di perkotaan akan menurun jika terdampak oleh
UHI (Hermawan, 2015). Faktor fenomena sendiri dapat terjadi jika : perubahan
penggunaan lahan, vegetasi yang minim di area perkotaan dan peningkatan suhu
permukaan. Penyebab lain dapat dikarenakan peningkatan jumlah kendaraan
bermotor, terjadinya peningkatan pertumbuhan penduduk akibat urbanisasi yang
akan memicu kebutuhan perumahan yang meningkat (Fawzi, 2013). Fenomena
UHI yang terjadi pada daerah urban dapat dibedakan dari tipe UHI yaitu Surface
Urban Heat Island dan Atmospheric Urban Heat Island dengan karakteristik
berbeda baik untuk pengukuran metode, dampak, maupun cara identifikasi (Roth et

al, 1989).

Fenomena Heat Island ditandai dengan adanya daerah yang memiliki suhu
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan daerah sekitarnya. Suhu disini bisa meliputi
suhu udara ataupun suhu permukaan lahan. Urban Heat Island atau pulau panas
perkotaan dapat ditimbulkan oleh perubahan tata guna lahan. Perubahan tutupan
lahan dapat terjadi baik secara ilmiah maupun akibat kegiatan manusia. Perubahan
secara alamiah dapat terjadi apabila adanya bencana alam seperti longsor, erosi dan
banjir. Perubahan yang terjadi akibat perbuatan manusia dikarenakan adanya

aktivitas untuk memenuhi kebutuhan pokok (lahan pertanian dan industri). Areal



pemukiman yang terus bertambah akibat dari terus bertambahnya jumlah penduduk
menjadi salah satu pengaruh besar. Sebagai dampak ketersediaan lahan yang sangat
terbatas, maka akan terjadi alih fungsi lahan. Alih fungsi lahan menjadi lahan
terbangun perkotaan berupa bangunan tinggi dengan material bahan bangunan
seperti aspal, beton, atap bewarna gelap, serta material-material yang kedap air
secara umum akan mengakibatkan penyerapan kapasitas dan konduktivitas panas
yang tinggi sehingga akan mnyebabkan terjadinya Urban Heat Island (Noviyanti,
2016). Kajian mengenai Urban Heat Island penting untuk dilakukan, mengingat
terus meningkatnya suhu udara di daerah perkotaan sehingga menciptakan

lingkungan yang tidak nyaman bagi masyarakat.

Kota padang sebagai Ibukota Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu
kota dengan populasi penduduk terbanyak di Pulau Sumatera. Kota Padang sebagai
ibu kota Provinsi yang merupakan daerah strategis dan juga sebagai sentral

pereknomian.

Pada umumnya Kota Padang memiliki iklim tropis dengan suhu udara yang
cukup tinggi. Pertumbuhan penduduk yang meningkat pesat dari tahun ke tahun
mempengaruhi perubahan penggunaan lahan yang berdampak pada kenaikan suhu

permukaan menyebabkan terjadinya fenomena Urban Heat Island (UHI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji terjadinya fenomena UHI jenis
Surface Urban Heat Island (SUHI) di Kota Padang, dengan analisis pendekatan
spasial penginderaan jauh. Hal ini menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan
penelitian dengan judul “Kajian Dinamika Temporal Surface Urban Heat

Island Di Kota Padang”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan mengenai masalah-masalah
yang terkait dengan analisis perubahan kerapatan vegetasi dan pembangunan yang
menyebabkan fenomena Surface Urban Heat Island, maka identifikasi masalah

penelitian ini adalah :

1. Pertumbuhan penduduk dan tren urbanisasi menyebabkan berkurangnya
wilayah bervegetasi dan terjadinya perubahan penggunaan lahan.

2. Semakin berkurangnya daerah bervegetasi dapat menyebabkan masalah
di lingkungan perkotaan. Aktivitas masyarakat di perkotaan dapat

meningkatkan suhu di Kota.

C. Batasan Masalah
Agar masalah tertumpu pada titik tujuan penelitian maka batasan masalah
difokuskan mengenai perubahan suhu akibat fenomena Surface Urban Heat Island

dan dampak perubahan suhu dengan pembangunan perkotaan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah :

1. Berapa luasan kerapatan lahan terbangun di Kota Padang tahun 2001,
2006, 2011, 2016, dan 2020?

2. Berapa luasan kerapatan vegetasi di Kota Padang tahun 2001, 2006,
2011, 2016, dan 2020?

3. Bagaimana klasifikasi intensitas Surface Urban Heat Island di Kota

Padang tahun 2001, 2006, 2011, 2016, dan 2020?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis:

1. Mendapatkan informasi luasan kerapatan lahan terbangun di Kota
Padang tahun 2001, 2006, 2011, 2016, dan 2020.

2. Mendapatkan informasi luasan kerapatan vegetasi di Kota Padang tahun
2001, 2006, 2011, 2016, dan 2020.

3. Mendapatkan informasi klasifikasi intensitas Surface Urban Heat
Island akibat dari perubahan kerapatan lahan terbangun dan kerapatan

vegetasi.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan

dapat bermanfaat sebagai berikut :

1. Tersedianya data hasil penelitian tentang persebaran terjadinya Surface
urban heat island dengan pendekatan spasial penginderaan jauh tahun
2001, 2006, 2011, 2016, dan 2020 Kota Padang.

2. Sebagai dasar perumusan kebijakan terkait program pembangunan
berkelanjutan.

3. Dapat menjadi media belajar berbentuk informasi mengenai klasifikasi
intesitas Surface Urban Heat Island dampaknya terhadap pemanasan

global.



